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ABSTRACT 

Technological advancements are inextricably linked to the economy, both at the 

micro and macro levels. Technology provides convenient tools for the retail industry through 

the development of transaction platforms such as online marketplaces. In Indonesia, Shopee 

has become the marketplace with the largest user base and the most comprehensive features. 

The products sold on Shopee are diverse and accessible to nearly all regions in Indonesia. 

This product diversity creates varying levels of satisfaction regarding purchased products, 

whether related to product quality, price, or promotional strategies. This study aims to 

examine the determinants of product quality, pricing, and promotional strategies on 

consumer satisfaction using a case study of IAIN Kediri students who use Shopee. This study 

employs a quantitative approach with a sample size of 115, determined through probability 

sampling. Research data was collected through the distribution of questionnaires. The 

results of the analysis indicate that product quality influences consumer satisfaction, pricing 

does not influence consumer satisfaction, and promotional strategies influence consumer 

satisfaction.  

Keywords : Product Quality, Consumer Satisfaction, Pricing, Promotional Strategies 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi tidak terlepas dari ruang lingkup perekonomian, baik mikro 

maupun makro. Teknologi memberikan sarana kemudahan bagi industri perdagangan 

melalui adanya perkembangan media transaksi seperti marketplace. Di Indonesia shopee 

menjadi marketplace dengan pengguna terbanyak dan memiliki fitur terlengkap. Produk 

yang diperjual belikan dalam shopee tentulah beragam dan dapat dijangkau oleh hampir 

seluruh wilayah di Indonesia. Dengan adanya keberagaman produk inilah akan menciptakan 

tingkat kepuasan yang beragam atas produk yang dibeli, baik terkait dengan kualitas produk, 

harga, serta strategi promosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji determinasi kualitas 

produk, penetapan harga, dan strategi promosi terhadap kepuasan konsumen dengan studi 

kasus mahasiswa IAIN Kediri pengguna shopee. Penelitian ini memakai pendekatan 

kuantitatif dengan jumlah sampel 115 yang ditentukan melalui teknik probability sampling. 
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Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Hasil analisis menunjukkan 

kualitas produk memengaruhi kepuasan konsumen, penetapan harga tidak memengaruhi 

kepuasan konsumen, dan strategi promosi memengaruhi kepuasan konsumen. 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen, Penetapan Harga, Strategi Promosi

 

PENDAHULUAN   

Pesatnya perkembangan teknologi 

tidak terlepas dari adanya perkembangan 

pada industri perekonomian (Aminullah & 

Ali, 2020). Pada industri perekonomian 

yang sangat menonjol terkait dengan 

penggunaan teknologi ialah dalam 

kegiatan jual beli (Danuri Muhamad, 

2019). Dimana kegiatan jual beli dapat 

dilakukan menggunakan marketplace 

yang sudah berkembang dan disesuaikan 

dengan kebutuhan manusia (Yustiani & 

Yunanto, 2017). Marketplace tidak hanya 

menyediakan segala kebutuhan manusia 

akan tetapi juga memberikan kemudahan 

yang sangat luar biasa yang dikemas 

dalam fitur yang bisa digunakan. Fitur – 

fitur inilah yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi aktivitas perdagangan 

(Wulanindri, 2021).  

Tabel 1. Pengguna  Marketplace 2020 

 
Sumber : Hasil Olah Data Observasi 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pengguna Marketplace 2021 

 
Sumber : Hasil Olah Data Observasi 

Tabel 3. Pengguna Marketplace 2022 

No Marketplace Prosentase Pengguna 

1.  Shopee 36 % 278.500.000 

2.  Tokopedia 35 % 270.800.000 

3.  Lazada 10 % 77.400.000 

4.  Bukalapak 10 % 77.400.000 

5.  Blibli  4 % 30.900.000 

Sumber : Hasil Olah Data Observasi 

Peneliti menunjukkan bahwa 

marketplace dengan kedudukan tertinggi 

adalah shopee berdasarkan hasil olah data. 

Pada setiap marketplace secara berkala 

akan mempertahankan kinerjanya dengan 

terus memperbaiki setiap fitur agar dapat 

bersaing dengan marketplace lainnya 

(Bryan, 2020). Penelitian ini berfokus 

pada kalangan mahasiswa. Dimana 

memiliki usia yang matang dalam tata 

kelola teknologi. Mahasiswa yang dipilih 

oleh peneliti yakni mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis yang didasari oleh 

pembekalan pada perkuliahan lebih 

matang dibandingkan dengan mahasiswa 

pada fakultas yang lainnya.  
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Penelitian ini berfokus pada 

Program Studi Ekonomi Syariah sebagai 

kelompok dengan persentase pengguna 

Shopee tertinggi berdasarkan hasil 

pengolahan data awal. Dan angkatan 2020 

dipilih karena merupakan mahasiswa/i 

yang masuk masa perkuliahan masa covid 

19, hal ini untuk mengukur sebagaimana 

data perkembangan marketplace pada 

masa tersebut terus mengalami 

peningkatan. Untuk mengukur kepuasan 

konsumen fokus penelitian yakni kualitas 

produk, penetapan harga, serta strategi 

promosi.  

Pemilihan variabel didukung 

penelitian dari Leonardo B, Wenas R, dan 

Poluan J berjudul “Pengaruh kualitas 

produk, promosi, dan harga terhadap 

kepuasan pelanggan di marketplace 

shopee pada saat pandemi covid 19”, 

menunjukkan hasil penelitian kualitas 

produk, promosi, dan harga berdampak 

pada kepuasan pelanggan (Leonardo, 

Wenas, & Poluan, 2021). Merujuk pada 

variabel kualitas produk ini 

berkesinambungan dengan penelitian 

peneliti. 

Kualitas produk yakni kelayakan 

atas produk yang dibeli sesuai dengan 

deskripsi yang diberikan oleh penjual 

(Daga, 2019). Kualitas produk merujuk 

pada karakteristik yang melekat pada 

barang atau jasa untuk konsumen yang 

telah dirancang dalam memenuhi 

kebutuhan serta keinginan (Phillip Kotler, 

2000). Kualitas produk pada setiap barang 

harus selalu dijaga agar pembeli 

merasakan tingkat kepuasan yang sesuai 

dengan target (Woen & Santoso, 2021). 

Sebagaimana teori yang digagas oleh 

Kotler dan Keller, indikator kualitas 

produk akan berfokus pada bentuk, 

karakteristik, kinerja, kecocokan, 

ketangguhan, keandalan, kemudahan 

pemeliharaan, estetika, serta rancangan 

(Kotler and Kevin Lane Keller, 2016).  

Setiap produk tidak selalu 

memenuhi standar kualitas yang telah 

ditetapkan sesuai karakteristiknya. Hal ini 

banyak dipicu oleh beberapa faktor seperti 

kejujuran. Suatu produk akan dikatakan 

berkualitas apabila deskripsi dengan 

kenyataan dari  produk itu sendiri 

memiliki kesesuaian secara keseluruhan. 

Peneliti melihat sebuah fenomena dan juga 

masalah terkait dengan kualitas produk 

menyatakan dalam hipotesis penelitian. 

H1 : Secara parsial, kualitas produk 

memengaruhi kepuasan konsumen. 

Merujuk penelitian Arin Kana Inayati 

dengan hasil penelitian kualitas produk 

memengaruhi  kepuasan konsumen 

(Inayati, 2019).   

Kualitas produk yang dipertahankan 

oleh penjual memengaruhi penetapan 

harga yang layak bagi konsumen. Harga 
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dimaknai sebagai biaya yang wajib 

dikeluarkan pembeli kepada penjual 

sebagai kompensasi atas perolehan barang 

(Philip Kotler & Amstrong, 2014). Harga 

menjadi bagian yang sangat sensitif, 

dimana pemilihan harga tidak dapat 

ditentukan dengan singkat. Banyak bagian 

yang akan diperhitungkan dalam 

penentuan harga atas suatu barang (Dkk, 

2021). Harga sebagaimana Philip Kotler 

dan Gary Amstrong memiliki beberapa 

indikator yakni daya saing, 

keterjangkauan, serta kesesuaian kualitas 

produk serta manfaat (Philip Kotler & 

Amstrong, 2014). Adanya penentuan 

harga yang sangat krusial memberikan 

peneliti penarikan hipotesis harga. 

H2 : Secara parsial, penetapan harga 

memengaruhi kepuasan konsumen. 

Didukung temuan Soni Sentiana bahwa 

harga berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan (Suntani, 2018).  

Penjual perlu melakukan promosi 

untuk memperkenalkan produk setelah 

mempertahankan kualitas dan menetapkan 

harga secara optimal (Nurrahman, Eldine, 

& Muniroh, 2020). Promosi merupakan 

cara yang dilakukan dalam teknik 

pemasaran untuk menyebarluaskan 

produk yang dijual guna menarik lebih 

banyak konsumen (Mursid, 2017). Dengan 

adanya promosi akan memberikan 

kemudahan kepada penjual serta 

memberikan lebih banyak keuntungan 

bagi pembeli (Septian & Saputra, 2020). 

Promosi yang menarik dapat disediakan 

dengan banyak penawaran salah satunya 

adanya ketersediaan diskon. Di 

lingkungan masyarakat Indonesia sangat 

tertarik dengan adanya diskon, diskon 

dianggap sesuatu yang istimewa  karena 

dapat menghemat pengeluaran (Foster, 

1981).  

Indikator promosi yang digunakan 

oleh peneliti sebagai batasan penelitian 

yakni pesan promosi, sumber promosi, 

media promos, dan efektivitas promosi 

(Kotler and Kevin Lane Keller, 2016). 

Peneliti menarik sebuah hipotesis 

penelitian. 

H3 : Secara parsial, strategi promosi 

memengaruhi kepuasan konsumen. 

Didukung penelitian Manihuruk, bahwa 

promosi berpengaruh memengaruhi 

kepuasan konsumen (Manihuruk, 2023). 

Variabel independen yang dipilih 

peneliti untuk mengukur tingkat kepuasan 

konsumen ini merupakan respons yang 

selaras dengan teori Philip Kotler. 

Kepuasan konsumen merujuk pada 

keadaan yang dirasakan pembeli terhadap 

barang yang dibelinya, sejalan dengan 

harapan serta kebutuhannya (Zulkarnaen 

& Amin, 2018). Kepuasan konsumen 

didapatkan dari penyimpulan atas 

perasaan emosional seseorang atas suatu 

tindakan yang dialami (Tjiptono, 2004). 

Pada pengukuran keputusan konsumen 

akan dibatasi oleh indikator yang 

dirumuskan oleh Fandy Tjiptono yakni 

kepuasan konsumen secara keseluruhan, 

dimensi kepuasan yang digunakan, 

kesesuaian, ketertarikan, ketersediaan, dan 

ketidakpuasan (Tjiptono, 1999).  

Peneliti menghasilkan hipotesis 

simultan yakni : 

H4 : Secara serentak kualitas produk, 

penetapan harga, serta strategi promosi 

memengaruhi kepuasan konsumen. 

Merujuk penelitian Firda Jati Winunggar, 

yang menunjukkan kualitas produk, harga, 
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dan promosi secara nyata berdampak pada 

minat beli di Shopee. (Jati, 2022).  

H0 : Secara serentak kualitas produk, 

penetapan harga, dan strategi promosi 

tidak memengaruhi kepuasan konsumen. 

Merujuk penelitian Aslchah dkk. 

mengungkapkan kualitas produk tidak 

menyebabkan pengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

(Aslchah, Dwijayani, H., Rahayu, B., & 

Nurjunianto, 2022). Temuan dari studi 

Arin Kana Inayati menerangkan bahwa 

variabel harga tidak memengaruhi 

kepuasan konsumen (Inayati, 2019). Studi 

yang dilakukan Ansori mengungkapkan 

bahwa strategi promosi tidak memiliki 

pengaruh atas kepuasan pelanggan 

(Ansori, 2022). 

 Sasaran penelitian ialah mengkaji 

pengaruh parsial dari kualitas produk, 

penetapan harga, dan strategi promosi atas 

kepuasan konsumen di kalangan pengguna 

Shopee, sekaligus mengeksplorasi dampak 

simultan ketiga variabel tersebut. 

METODE PENELITIAN   

Metode penelitian dipilih 

berdasarkan fenomena dan permasalahan 

yang diangkat oleh peneliti (Satriawan, 

2023). Fenomena dan permasalahan 

diteliti terkait dengan variabel kualitas 

produk (X1), penetapan harga (X2), strategi 

promosi (X3), dan kepuasan konsumen 

(Y).  Fokus penelitian dilakukan pada 

mahasiswa ekonomi syariah Institut 

Agama Islam Negeri Kediri. Penelitian 

kuantitatif dipilih karena sesuai untuk 

penelitian yang bersifat numerik 

(Sugiyono, 2013b). Populasi merupakan 

keseluruhan responden yang ditemukan 

dalam suatu wilayah, sedangkan sampel 

merupakan bagian yang akan diambil 

sebagai penelitian sesuai dengan kriteria 

penelitian (Sugiyono, 2013a). Teknik 

pengambilan sampel yakni probability 

sampling dengan jumlah responden 115. 

Adapun data yang digunakan merupakan 

data primer (Sugiyono, 2022).  

Peneliti menganalisis data untuk 

memperoleh hasil yang spesifik (S. 

Siregar, 2017). Analisis data berupa 

editing, coding, skoring, tabulasi dan 

processing. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengujian instrumen penelitian, 

uji deskriptif, uji asumsi klasik dan uji 

regresi linier berganda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian instrumen penelitian 

menjadi permulaan dalam penelitian. 

Dimana peneliti memastikan bahwa setiap 

indikator yang digunakan dalam penelitian 

sesuai dengan kriteria penelitian. Uji 

instrumen penelitian berupa  uji validitas 

dan uji reliabilitas (Darmawan, 2013). 

Kriteria yang akan digunakan jika sig 

(2_tailed) < 0,05 dan nilai r hitung >dari r 

tabel (Sarwono, 2006).  

 
Merujuk hasil pengujian validitas 

dengan bantuan SPSS 23 mengonfirmasi 

atas keseluruhan indikator variabel 

menunjukkan valid sehingga layak dipakai 

dalam analisis. Sementara itu, guna 

menilai tingkat konsistensi akan dilakukan 
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uji reliabilitas terhadap masing-masing 

variabel penelitian. Dimana variabel 

dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s 

alpha-nya melebihi 0,7 (Sugiyono, 2013a).  

 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

setiap variabel yang dipilih oleh peneliti 

sesuai dengan kriteria pengujian 

reliabilitas dan dapat digunakan dalam 

pengujian selanjutnya. 

Uji deskriptif ditujukan untuk 

mengetahui kategorisasi pada setiap 

variabel.  
Tabel 8. Hasil Uji Deskriptif 

Variabel Mean Kategori 

Kualitas 

produk 

43,5217 Cukup  

Harga  43,8087 Cukup 

Promosi 43,2783 Cukup  

Kepuasan 

konsumen 

42,3043 Cukup  

 

Hasil analisis deskriptif 

mengindikasikan bahwa seluruh variabel 

berada dalam kategori yang memadai 

sehingga dapat dimanfaatkan. Untuk 

memenuhi persyaratan analisis, dilakukan 

uji asumsi klasik guna memverifikasi 

bahwa setiap variabel lolos kriteria dan 

siap untuk tahap pengujian lanjutan. 

Langkah awal mencakup uji normalitas, 

yang bermanfaat dalam menguji distribusi 

data variabel bersifat normal atau 

sebaliknya (Dan Lina Miftahul Jannah, 

2008).  

 
Penelitian ini menggunakan nilai Asymp 

Sig (2-tailed) > 0,05 untuk menentukan 

apakah variabel berdistribusi normal 

(Manfaat, 2018). Merujuk pada hasil 

penelitian pada tabel dengan nilai asymp 

sig (2-tailed) yakni 0,200 dengan begitu 

dinyatakan variabel pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Langkah berikutnya adalah uji 

multikolinearitas, yang dilaksanakan 

untuk mendeteksi keberadaan atau 

ketidakhadiran gejala multikolinearitas 

antar variabel (Sudaryana, dan Ricky 

Agusiady, 2022). Variabel tidak 

menunjukkan multikolinearitas apabila 

nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10,00 (I. A. 

Siregar, 2021). 

 
Merujuk pada uji multikolinearitas 

secara keseluruhan dinyatakan 

bahwasanya nilai tolerance pada setiap 

variabel lebih besar dari 0,1 dan VIF 

kurang dari 10,00, dengan begitu bisa 

dikatakan tidak menunjukkan 

multikolinearitas. Selanjutnya, langkah 

ketiga melibatkan uji autokorelasi melalui 

pemeriksaan nilai Durbin-Watson, di 

mana data dinyatakan bebas dari 

autokorelasi apabila nilai tersebut berada 

dalam rentang 1 hingga 3 (Sugiyono, 

2013a).  
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Pada uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,622 dimana termasuk pada 

rentang 1 hingga 3 mengonfirmasi bahwa 

tidak terdapat gejala autokorelasi dalam 

data. 

Langkah keempat sebagai pengujian 

terakhir yakni uji heteroskedastisitas. 

Variabel dinyatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas apabila titik tidak 

menggambarkan sebuah pola (I. Santoso 

& Madiistriyatno, 2021).  

 
Grafik scatterplot menunjukkan 

bahwa titik data tidak membentuk pola 

tertentu sehingga tidak terdapat indikasi 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

data telah siap untuk dilanjutkan ke tahap 

analisis berikutnya, yaitu uji regresi linier 

berganda. Uji regresi linier berganda 

memicu keuntungan strategis pada riset 

kuantitatif karena memfasilitasi peneliti 

untuk mengeksplorasi dampak simultan 

dari sejumlah variabel (Ardiansyah, 

Risnita, & Jailani, 2023). Melalui 

pendekatan ini, peneliti tidak hanya dapat 

mengidentifikasi arah hubungan (positif 

atau negatif), serta mengukur magnitude 

kontribusi tiap variabel (Martono, 2011). 

Selain itu, regresi linier berganda 

membantu meningkatkan ketepatan 

analisis dengan mengendalikan variabel 

lain yang turut berpengaruh, sehingga 

hasil yang diperoleh menjadi lebih 

komprehensif dan mendalam (Dan Lina 

Miftahul Jannah, 2008). Dalam konteks 

pengambilan keputusan, metode ini juga 

berperan penting untuk merumuskan 

kebijakan atau strategi yang lebih efektif, 

karena mampu menunjukkan variabel 

paling dominan dan signifikan dalam 

memengaruhi suatu fenomena (Nasution, 

Limbong, & Ramadhan, 2020).  

Regresi linier berganda berperan 

sebagai teknik analisis statistik sekaligus 

alat interpretasi yang mendukung 

kemajuan pengetahuan secara terstruktur 

dan terukur. Berikut merupakan temuan 

utama dari uji regresi linier berganda 

berlandaskan hasil pengujian : 

 
Hasil persamaan regresi diolah oleh 

peneliti sebagaimana berikut : 

Y = 16,004 + 0,263 X1 + 0,110 X2 + 0,232 

X3 + e 

1. Dengan nilai konstanta (a) 16,004 

menunjukkan kualitas produk (X1), 

penetapan harga (X2), dan strategi 

promosi (X3) dengan nilai 0 maka 

kepuasan konsumen (Y) bernilai 

16,004. 

2. Nilai koefisien regresi kualitas produk 

(X1) 0,263, maka akan berkontribusi 
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pada kepuasan konsumen senilai 

0,263. 

3. Nilai koefisien regresi harga (X2) 

0,110, maka akan berkontribusi pada 

kepuasan konsumen senilai 0,110. 

4. Nilai koefisien regresi promosi (X3) 

0,232, maka akan berkontribusi pada 

kepuasan konsumen senilai 0,232. 

Peneliti melakukan uji t dan uji F 

untuk mengetahui hasil pada setiap 

hipotesis (Martono, 2011). Uji t menjadi 

metode analisis statistik yang bertujuan 

menilai signifikansi pengaruh masing – 

masing variabel independen (Renggo & 

Kom, 2022). Pengujian dilakukan untuk 

mengidentifikasi nilai koefisien regresi 

yang diperoleh secara statistik tidak 

menunjukkan nilai nol, sehingga dapat 

disimpulkan apakah variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang nyata atau tidak 

(Darmawan, 2013). Secara aplikatif, uji t 

dilaksanakan dengan mengontraskan nilai 

t-hitung terhadap t-tabel atau melalui 

pemeriksaan nilai signifikansi (p-value) 

(Sugiyono & Priyatno, 2016).  

Apabila nilai signifikansi berada 

dibawah batas yang telah ditetapkan 

misalnya 0,05, maka variabel independen 

dapat dikatakan mempunyai pengaruh 

signifikan atas variabel dependen. 

Sedangkan apabila nilai melampaui 0,05 

maka pengaruh yang dihasilkan dinilai 

tidak signifikan  (Sudaryana, dan Ricky 

Agusiady, 2022).  

 

1. Merujuk hasil olah data 

menggunakan IBM SPSS 23 pada 

variabel kualitas produk yang telah 

dirangkum peneliti bahwa nilai 

t>Ttabel yakni 2,491>1,65821 dan 

nilai signifikansi 0,014 < 0,05, dapat 

disimpulkan H1 diterima dan H0 

ditolak. Kualitas produk secara 

parsial memengaruhi kepuasan 

konsumen pengguna shopee. 

2. Merujuk variabel penetapan harga 

yang telah dirangkum peneliti nilai 

t<Ttabel yakni 1,182<1,65821 dan 

nilai signifikansi 0,240 > 0,05, 

disimpulkan H2 ditolak dan H0 

diterima. Penetapan harga tidak 

memiliki pengaruh parsial terhadap 

kepuasan konsumen pengguna 

shopee. 

3. Merujuk variabel strategi promosi 

yang telah dirangkum peneliti nilai 

t>Ttabel yakni 2,060>1,65821 dan 

nilai signifikansi 0,042 < 0,05, 

disimpulkan H3 diterima dan H0 

ditolak. Strategi promosi secara 

parsial memengaruhi kepuasan 

konsumen pengguna shopee. 

Penelitian ini menerapkan uji F 

untuk menguji pengaruh secara simultan. 

Uji F ialah metode statistik yang 

digunakan dalam menilai signifikansi 

pengaruh variabel secara bersamaan 

(Satriawan, 2023). Uji F dimaksudkan 

untuk mengetahui model yang dibangun 

memiliki kemampuan yang layak dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan kesimpulan (Martono, 

2011).  

Uji F dilakukan dengan 

membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel 
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atau dengan mengamati nilai signifikansi 

(p-value) dari sisi teknis (Hamzah, 2021). 

Apabila nilai signifikansi kurang dari batas 

kesalahan yang ditentukan (0,05), dengan 

begitu keseluruhan variabel independen 

secara kolektif mendistribusikan pengaruh 

signifikan pada variabel dependen.  

Uji F memiliki peran penting dalam 

mengevaluasi kelayakan model regresi 

secara keseluruhan, sehingga membantu 

peneliti dalam memastikan bahwa 

variabel-variabel yang digunakan secara 

kolektif memiliki kontribusi yang berarti 

dalam menjelaskan fenomena yang 

diteliti. 

 
Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai 

F-hitung (7,015) lebih besar daripada F-

tabel (2,015) serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat 

disimpulkan hipotesis H4 diterima 

sementara H0 ditolak. Kualitas produk, 

penetapan harga, dan strategi promosi 

secara bersama memengaruhi tingkat 

kepuasan konsumen pengguna Shopee. 

Koefisien determinasi parsial (R² 

parsial) berfungsi sebagai indikator 

statistik untuk mengukur proporsi 

kontribusi tiap variabel independen secara 

terpisah terhadap variasi variabel 

dependen, memperhitungkan pengaruh 

variabel independen lainnya dalam model 

regresi (Saragih, Saragih, Sugito, & 

Hantono, 2024). Nilai ini menunjukkan 

proporsi perubahan pada variabel terikat 

yang dijelaskan pada variabel bebas, 

sehingga memberikan gambaran 

mengenai kekuatan pengaruh parsial yang 

dimiliki (Adil, 2023). Secara interpretatif,  

nilai R² parsial yang tinggi menyatakan 

semakin kuat kemampuan variabel 

independen dalam menyatakan variasi 

pada variabel dependen. Sebaliknya, jika 

nilainya rendah mengindikasikan 

kontribusi variabel dalam menjelaskan 

variabel dependen masih relatif terbatas 

(Sihotang, 2023).  

 
Merujuk tabel 15 hasil olah IBM SPSS 23 

dapat diketahui nilai R Square 0,159 atau 

15,9% maka dapat disimpulkan sisanya 

0,841 atau 84,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

PEMBAHASAN 

Penelitian menyoroti isu dan 

fenomena yang berkaitan dengan 

determinasi kualitas produk, penetapan 

harga, serta strategi promosi terhadap 

kepuasan konsumen pengguna Shopee. 

Objek studi mencakup mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Kediri. 

Menggunakan sampel 115 yang memakai 

aplikasi shopee dan berstatus sebagai 

mahasiswa/i akhif angkatan tahun 2020. 

Berdasarkan hasil pengujian membuktikan 

hipotesis penelitian yang dipaparkan oleh 

peneliti, yakni : 

1. Determinasi Kualitas Produk (X1) 

terhadap Kepuasan Konsumen 

dengan Studi Kasus Mahasiswa/i 

Ekonomi Syariah IAIN Kediri 

Pengguna Shopee 

Peneliti melakukan penelitian 

dengan menyebarkan kuesioner 
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kepada responden yang dinilai sesuai 

dengan kriteria dari kebutuhan 

peneliti. Pengolahan data primer 

melalui IBM SPSS 23 

mengungkapkan bahwa variabel 

kualitas produk (X1) memperoleh 

nilai t-hitung sebesar 2,491 > t-tabel 

(1,65821), disertai nilai signifikansi 

0,014 < 0,05. Disimpulkan kualitas 

produk (X1) terbukti memengaruhi 

kepuasan konsumen secara parsial 

(studi kasus mahasiswa Program 

Studi Ekonomi Syariah IAIN Kediri 

pengguna shopee). Berkaitan dengan 

hipotesis penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa H1 diterima 

sedangkan H0 ditolak. 

Didukung pula oleh penelitian Nur 

Wahyuningsih dan Sri Ernawati 

dengan hasil penelitian kualitas 

produk memengaruhi kepuasan 

konsumen (Nur Wahyuningsih, Sri 

Ernawati, 2021). Serta bertolak 

belakang dengan penelitian Izzuddin 

dan Muhsin dengan hasil penelitian 

kualitas produk tidak memengaruhi 

kepuasan konsumen (Izzuddin & 

Muhsin, 2020). 

2. Determinasi Penetapan Harga (X2) 

terhadap Kepuasan Konsumen 

dengan Studi Kasus Mahasiswa/i 

Ekonomi Syariah IAIN Kediri 

Pengguna Shopee 

Hasil analisis mengindikasikan 

bahwa nilai t-hitung (1,182) < t-tabel 

(1,65821), dengan nilai signifikansi 

0,240 > 0,05. Menjelaskan penetapan 

harga tidak memengaruhi kepuasan 

konsumen (studi kasus mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah IAIN 

Kediri pengguna shopee). Sesuai 

hipotesis penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa H2 ditolak 

sementara H0 diterima. 

Didukung penelitian yang 

dilakukan Febriansyah dan Gerry 

Triputra dengan hasil penelitian harga 

tidak memengaruhi kepuasan 

konsumen (Febriansyah & Triputra, 

2021). Penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian Soni 

Suntani Sentiana, hasil penelitian 

harga memengaruhi kepuasan 

konsumen (Suntani, 2018). 

3. Determinasi Strategi Promosi (X3) 

terhadap Kepuasan Konsumen 

dengan Studi Kasus Mahasiswa/i 

Ekonomi Syariah IAIN Kediri 

Pengguna Shopee 

Analisis hasil penelitian 

memperlihatkan nilai t-hitung sebesar 

2,060 >  t-tabel (1,65821), dengan 

nilai signifikansi 0,042 < 0,05. 

Disimpulkan strategi promosi terbukti 

memengaruhi secara parsial dan 

signifikan kepuasan konsumen (studi 

kasus mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah IAIN Kediri 

pengguna shopee). Mengacu pada 

hipotesis, peneliti menyimpulkan 

bahwa H3 diterima sedangkan H0 

ditolak. 

Didukung penelitian yang 

dilakukan Sundari dan Tanjung 

bahwa promosi memengaruhi 

kepuasan konsumen (Sundari & 

Tanjung, 2023). Bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh J Utomo, Julius Nursyamsi, dan 

Aji Sukarno dengan hasil penelitian 

promosi tidak memengaruhi 

keputusan pembelian melalui 
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kepuasan konsumen (Utomo, Julius 

Nursyamsi, & Aji Sukarno, 2023).  

4. Determinasi Kualitas Produk (X1), 

Harga (X2), dan Promosi (X3) 

terhadap Kepuasan Konsumen 

dengan Studi Kasus Mahasiswa/i 

Ekonomi Syariah IAIN Kediri 

Pengguna Shopee 

Analisis hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa nilai F-

hitung (7,015) > F-tabel (2,015), 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Oleh karenanya, kualitas produk, 

penetapan harga, serta strategi 

promosi secara simultan juga 

signifikan memengaruhi kepuasan 

konsumen (studi kasus mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah IAIN 

Kediri pengguna shopee). 

Berdasarkan hipotesis penelitian, 

peneliti menyimpulkan bahwa H4 

diterima sementara H0 ditolak. 

Didukung penelitian yang 

dilakukan Firda Jati Winuggar dengan 

temuan kualitas produk, harga, dan 

promosi secara simultan 

memengaruhi minat beli pada shopee 

(Jati, 2022). 

KESIMPULAN / CONCLUSSION 

Analisis data mengungkapkan 

bahwa kualitas produk, penetapan harga, 

serta strategi promosi secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori memadai dalam 

memengaruhi tingkat kepuasan konsumen 

di kalangan mahasiswa Ekonomi Syariah 

IAIN Kediri. Secara sendiri, kualitas 

produk menunjukkan korelasi positif serta 

signifikan dengan kepuasan konsumen, 

walaupun kekuatannya tergolong rendah. 

Sebaliknya, penetapan harga tidak 

memengaruhi kepuasan konsumen. 

Sementara strategi promosi memengaruhi 

kepuasan konsumen, meski tingkat 

asosiasinya juga relatif lemah.  

Kualitas produk, penetapan harga, 

dan strategi promosi secara simultan 

memengaruhi keputusan konsumen. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kombinasi 

ketiganya mampu menjelaskan variasi 

kepuasan konsumen secara bersama-sama, 

meskipun kontribusinya masih terbatas. 

Ketiga variabel tersebut mampu 

menjelaskan sebagian kepuasan 

konsumen, sementara porsi sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Oleh 

karena itu, pada ruang lingkup penelitian 

ini kepuasan konsumen lebih banyak 

ditentukan oleh kualitas produk dan 

strategi promosi ketimbang harga. 
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